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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Kemapuan anak dalam melaksanakan shalat berjamaah di TK insan mandiri 

sontang pada dasarnya sudah mulai berkembang namun masih terdapat 

perbedaan antara masing masing anak.sebagai anak sudah mampu 

melaksanakan shalat sendiri dan sudah bisa menjadi imam dalam melaksanakan 

shalat berjamaah.sebagian anak masih ada yang terbatas dalam melaksanakan 

shalat berjamaah bahkan dalam shalat sendiri masih ada anak yang kurang bisa. 

2. Perbandingan kemampuan anak dalam melaksanakan shalat dan sudah kegiatan 

shalat anak memp.erlihatkan adanya peningkatan yang nyata. sebelum kegiatan 

shalat berjamaah dilaksanakan ana cenderung dalam melaksanakan shalat dan 

ragu dalam untuk melakasanakan shalat karena, Sebagian anak masih banhak 

kekuranagn dalam bacaan shalat , dan Sebagian anak ada yang rajin dan selalu 

mau tampil sebagai imam shalat dan Sebagian anak ada yang sudah hapal ayat 

pendek dan bacaan shalat . Gerakan shalat dan tertib melakasanakan shalat 

berjamaah . 

3. Pengaruh kemampuan shalat berjamaah anak usia dini . Keteladanan Orang Tua 

Anak belajar terutama lewat meniru. Jika orang tua rutin shalat berjamaah (di 

rumah atau masjid), anak akan lebih tertarik dan menganggapnya sebagai 

kebiasaan normal. Pembiasaan Sejak DiniKonsistensi itu kunci. Anak yang 

sejak kecil diajak shalat berjamaah—meski belum sempurna gerakannya akan 

lebih mudah membangun kebiasaan.Lingkungan KeluargaSuasana rumah yang 

religius, saling mengingatkan waktu shalat, dan shalat bersama anggota 

keluarga sangat berpengaruh. Lingkungan sosial & melihat kakak, teman, atau 

tetangga sebaya ikut shalat berjamaah (misalnya di masjid atau sekolah) bisa 

meningkatkan motivasi anak. Peran Guru / Lembaga PAUD .Guru yang 

mengenalkan shalat berjamaah melalui praktik langsung, cerita, dan permainan 

edukatif membantu anak memahami makna dan tata caranya. Metode 

Pembelajaran yang menyenangkan Anak usia dini mudah bosan. Pendekatan 

yang ramah anak—tanpa paksaan, penuh pujian, dan diselingi cerita atau lagu—



63 

 

 
 

lebih efektif. Pemahaman Perkembangan Anak kemampuan fokus dan disiplin 

anak masih terbatas. ekspektasi yang sesuai usia (tidak menuntut sempurna) 

membuat anak merasa aman dan nyaman. Fasilitas dan Akses ketersediaan 

tempat shalat yang ramah anak (aman, bersih, tidak menakutkan) turut 

mendukung minat anak untuk ikut berjamaah. Motivasi dan Penguatan Positif 

Pujian, pelukan, atau apresiasi sederhana setelah shalat berjamaah dapat 

memperkuat perilaku positif anak. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini , terdapat beberapa saran yang dapat diberikan  

1. Bagi guru di TK Insan Mandiri Sontang , kegiatan shalat berjamaah secara rutin 

dan setiap hari .Guru diharapka mampu mwmberikan variasi peran yang 

menarik dan relavan dengan kehidupan sehari hari anak serta memberi 

bimbingan dan kesempatan yang adil kepada semua anak agar mereka berani 

menjadi iamam shalat . 

2. Bagi orang tua perlu adanya pembiasaan komunikasi yang lebih intensif di 

lingkungan keluarga . orang tua sebaiknya memberikan kesempatan kepada 

anak untuk melakasanakan shalat , selain itu orang tua juga berperan penting 

dalam memberikan teladan kepada anak dan memberi contoh shalat yang baik 

kepada anak . 

3. Penelitian selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk 

meperluaskan kajian mengenai pengaruh kegiatan shalat berjamaah, terhadap 

kemampuan shalat anak usia dini . Penelitian dapat dilakukan dengan jumlah 

subjek yang lebih besar , instrumen yang lebih variative,serta pendekatan 

analisis yang lebih mendalam sehingga dapat memberikan kontribusi . Yang 

lebih luas bagi pengembangan strategi pembelajaran anak usia dini , khususnya 

dalam aspek Bahasa dan komunikasi.  
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LAMPIRAN 

 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

Gambar : wawancara sekaligus observasi terhadap pendidik 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

Pedoman wawancara kepala sekolah TK Insan Mandiri Sontang 

Subjek penelitian  : Dailis Wati , S.Pd.AUD 

Jabatan   : kepala sekolah  

Lokasi    : TK Insan Mandiri  

 

1. Siapa nama kepala yayasan TK Insan Mandiri ? 

2. Pada tahun berapa TKInsan Mandiri didirikan ? 

3. Bagaimana pemegembangan shalat berjamaah anak dari semenjak ibu masuk ke 

TK Insan Mandiri hingga sekarang ? 

4.  Apa fungsi dan tujuan TK Insan Mandiri ? 

5. Apakah ada peningkatan sarana prasarana di TK Insan Mandiri ? 

6. Kurikulum apa yang digunakan TK Insan Mandiri ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH TERHADAP 

PENGEMBANGAN SHALAT BERJAMAAH DAN AGAMA DAN MORAL  

DI TK INSAN MANDIRI 

 

Subjek  : penelitian  

 Nama   : Sasmarito,S.Pd 

 Jabatan  : Guru kelas 

Lokasi   : TK Insan Mandiri  

 

Peneliti : ibu saya mau bertanya kepada ibu siapa kepala sekolah TK Insan Mandiri 

sekarang ibu ? 

Ibu Sas : Nama kepala sekolah TK Insan Mandiriini adalah ibu Dailis Wati , 

S.pd.AUD 

Peneliti : pada tahun berapa TK Insan Mandiri didirikan bu ? 

Ibu Sas : TK Insan Mandiri ini sudah lama didirikan pada tahun 7 juli 2011 sampai 

sekarang  

Peneliti : Bagaimana pengembangan shalat anak dari sejak ibu masuk ke TK Insan 

Mandiri hingga sekarang ? 

Ibu sas : alhamdulillsh semakin meningkat setelah kami melakukan pemebelajaran 

dalam pengembangan kemampuan anak dalam shalat menjdi lebih baik dari 

sebelumnya dan pengembangan anakndalam shalat berjamaah makin baik dan 

memiliki peningkatan kemampuan anak menjadi imam shalat  

Peneliti : Apa fungsi dan tujuan TK Insan Mandiri bu ? 

Ibu sas : Fungsi TK Insan Mandiri adalah mengenalkan peraturan dan 

mengutamakan disiplin pada anak , menegenalakan anak dengan dunia sekitar , 

menumbuhkan sikap anak dan prilaku yang baik mengembangkan keterampilan 

dan kemampuan anak yang dimilki anak , menyiapkan anak untuk memasuki 

pendidikan dasar . Tujuan TK Insan Mandiri menyelenggarakan pendidikan anak 

usia dini formal untuk meletakkan dasar perkembangan sikap penegetahuan , 

keterampilan dan daya cipta. 

Peneliti : Apakah ada peningkatan sarana prasarana di TK Insan Mandiri bu ? 



 

 

 
 

Ibu sas : Sejauh ini sarana prasarana yang dibutuhkan untuk pelaksaaan shalat 

berjamaah terpenuhi dan tercukupi sesuai dengan apa apa saja yang dibutuhkan 

oleh guru dan murid saat peleaksanaan shalat berjamaah . 

Peneliti : Kurikulum apa yang digunakan TK Insan Mandiri bu ?  

Ibu sas : kurikulum yang kami gunakan pada saat ini kami menggunakan 

kurikulum merdeka . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA GURU KELAS ( PENINGKATAN 

PEMBIASAAN SHALAT BERJAMAAH ) TERHADAP ANAK USIA DINI 

DI TK INSAN MANDIRI 

 

 

1. Mengapa ibu yakin bahwa peningkatan kemampuan anak dalam shalat 

berjamaah di TK Insan Mandiri ? 

2. Bagaimana peran guru dalam mempersiapkan anak sebelum shalat 

berjamaah di TK Insan Mandiri ? 

3. Seberapa penting pembiasaan shalat berjamaah dalam pengembangan 

agama dan moral anak di TK Insan Mandiri ? 

4. Nilai – nilai apa saja yang ingin ditanamkan melalui kegiatan shalat 

berjamaah di TK Insan Mandiri ? 

5. Bagaimana pelaksaaan shalat berjamaah dilakukan (waktu,tempat,dan tata 

cara) ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran Wawancara  

 

HASIL WAWANCARA GURU KELAS ( PENINGKATAN PEMBIASAAN 

SHALAT BERJAMAAH ) TERHADAP ANAK USIA DINI 

DI TK INSAN MANDIRI 

 

 

Subjek  : Peneliti  

Nama : Ibu Fuji 

Lokasi : TK Insan Mandiri  

 

Peneliti: Mengapa ibu yakin bahwa peningkatan kemampuan anak dalam shalat 

berjamaah di TK Insan Mandiri bu ? 

 

Ibu Fuji : kami yakin bahwa terjadi peningkatan kemampuan anak dala shalat 

berjamaah karena terlihat adanya perubahan perilaku dan keterampilan anak secara 

bertahap . Anak – anak yang sebelumnya ada memahami tata cara shalat , kini 

sudah mulai mampu mengikuti urutan gerakan shalat dengan lebih benar , seperti 

berdiri rapi dalam shaf , mengikuti gerakan imam, serta melakukan rukuk dan 

sujud sesuai arahan guru . 

Peneliti : bagaimana peran guru dalam mempersiapkan anak sebelum shalat 

berjamaah di TK Insan Mandiri bu ? 

Ibu Fuji : karena peran guru dalam mempersiapkan anak sebelum shalat berjamaah 

dilaksanakan sangat penting sebagai pembimbing dan teladan bagi anak . Hal ini 

dilakukan dengan mengajak anak berbaris rapi ,menenangkan suasana 

dilapanngan, serta memeberikan penjelasan singkat tentang shalat yang akan 

dilaksanakan , sebagian guru juga membantu anak untuk mempai perlengkapan 

shalat seperti meletakkan sajadah, dan bagi perempuan memakai mukenah , dan 

laki laki memakai peci . 

Peneliti : seberapa penting pembiasaan shalat berjamaah dalam pengembangan 

agama dan moral anak di TK Insan Mandiri bu ? 



 

 

 
 

Ibu Fuji : pembiasaan shalat yang kami lakukan dalam pengembangan agama dan 

moral anak karena melalui kegiatan ini anak dikenalkan sejak dini pada ibadah, 

kedesiplinan ,tanggung jawab ,serta sikap tertib dan kebersamaan . Shalat 

berjamaah juga membentuk kebiasaan positif dan menanamkan nilai ketaatan , 

sopan santun , serta rasa saling menghargai dalam kehidupan sehari – hari . 

Peneliti : Nilai – nilai apa saja yang ingin ditanamkan melalui kegiatan shalat 

berjamaah di TK Insan Mandiri bu ?  

Ibu Fuji : Nilai – nilai yang ingin kami tanamkan melalui kegiatan shalat berjamaah 

antara lain nilai relegius terhadap aturan , sopan santun , serta rasa saling 

menghargai dan peduli terhadap sesama . Nilai – nilai tersebut bisa untuk 

mendukung perkembangan agama dan moral anak usia dini . 

Peneliti : Bagaimana pelaksaaan shalat berjamaah dilakukan (waktu,tempat,dan 

tata cara) di TK Insan Mandiri bu ? 

Ibu Fuji : pelasanaan shalat berjamaah dilakukan secara rutin sesuai jadwal 

sekolahn, biasanya shalat dhuha . kegiatan dilaksanakan di lapangan depan kelas 

.Tata cara shalat berjamaah dimulai dengan persiapan anak , seperti berwudhu dan 

merapikan shaf , memilih salah satu anak menjadi imam dan ketika bsrisan shaf 

sudah rapi maka shaklat berjamaah shalat dilaksanakan . 
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